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Uji Efek Ekstrak Etanol 70% Daging Buah Asam Jawa (Tamarindus Indica
L) Terhadap Penurunan Kadar Kolesterol Total Dan Trigliserida Pada
Tikus Putih Jantan(Rattus Norvegicus) Galur Wistar Dengan Dislipidemia

Rizky Maidisya Tagwin,EM Sutrisna, Devi Usdiana
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta
Abstrak

Latar Belakang : Asam Jawa ( Tamarindus indica L) merupakan tanaman
tradisional yang berpotensi sebagai penurun kadar kolesterol total dan trigliserida,
khasiat tersebut di sebabkan oleh kandungan flavonoid, pholiphenol dan pectin
yang terdapat di dalamnya. Mekanisme kerja pectin adalah mengikat asam
empedu dan Kkolesterol sehingga menghambat pembentukan misel dan
menurunkan arbsorbsi kolesterol di usus.

Tujuan Penelitian : Mengetahui efek ekstrak etanol 70% daging buah asam jawa
(Tamarindus indica L) terhadap kadar kolesterol total dan trigliserida tikus yang
diinduksi Triton X-100 dan mengetahui kandungan ekstrak dari uji KLT

Metode Penelitian : Eksperimental laboratorik, rancangan penelitian pretest —
posttest with control group design. Hewan uji dibagi dalam 5 kelompok perlakuan
masing-masing kelompok 5 ekor tikus. Kelompok I : kontrol positif (Simvastatin
0,72mg/200gBB), kelompok 11 : kontrol negatif (CmcNa), kelompok IlI, 1V, V :
ekstrak etanol 70% daging buah asam jawa dengan dosis berturut-turut
50mg/200gBB, 40mg/200gBB, dan 20mg/200gBB. Kandungan senyawa ekstrak
diuji dengan profil KLT mengunakan plat silica gel.

Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil uji ANOVA data penurunan kolesterol total
dan trigliserida pada hari ke 7 pemberian ekstrak nilai probabilitas signifikan (p) :
0,000 dengan demikian p<0,05 maka efek pada 5 kelompok perlakuan terdapat
perbedaan penurunan kadar glukosa darah secara bermakna. Kemudian untuk
mengetahui perbandingan setiap kelompok dilanjutkan uji LSD, pada uji
penurunan Kkolesterol total dan trigliserida pada hari ke 7 diperoleh hasil antara
kelompok kontrol negatif (I1) dengan semua kelompok (LII1,1V,V) pada uji
penurunan kadar trigliserida nilai signifikansi adalah 0,000.(p<0,05). Hasil uji,
dan hasil uji penurunan kolesterol total di dapatkan nilai antara kelompok kontrol
negatif (II) : kelompok ()= 0,000, (I):(111)=0,000, (11):(1V)=0,002,
(1:(V)=0,001, dengan demikian p< 0,05. KLT diperoleh kandungan ekstrak
etanol 70% daging buah asam jawa yaitu flavonoid, terpenoid, alkaloid, dan
fenolik.

Kesimpulan : Pemberian ekstrak etanol 70% daging buah asam jawa
(Tamarindus indica L) dapat menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida
pada tikus yang diinduksi Triton X-100. Hasil uji KLT terdapat senyawa berupa
flavonoid, alkaloid dan fenolik yang di percaya berperan penting pada penurunan
tersebut.



Kata Kunci : Ekstrak daging buah asam jawa (Tamarindus indica L), Triton X-
100,Kolesterol, Trgliserida, KLT (Kromatografi lapis Tipis)

Effects Test 70 % Ethanol Extract of Meat Fruit Tamarind (Tamarindus
indica L ) To Decrease Triglycerides and Total Cholesterol Levels White
Male Rats (Rattus norvegicus) of Wistar strain With Dyslipidemia .

Rizky Maidisya Tagwin, EM Sutrisna, Devi Usdiana
Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of Surakarta
Abstract

Background :Asam Jawa (Tamarindus indica L) is a traditional plant that has
properties decreased levels of total cholesterol and triglycerides , these properties
caused by the flavonoid, pholiphenol and pectin contained therein . Mechanism of
action of pectin is binding bile acids and cholesterol thus inhibiting the formation
of micelles and lowers cholesterol in the intestine arbsorbsi.

Objective : To determine the effects of 70 % ethanol extract of fruit pulp of
tamarind (Tamarindus indica L) on total cholesterol and triglycerides rats induced
Triton X-100 and determine the content of the test extracts of TLC.

Methods: Experimental laboratory , research design pretest - posttest design with
control group. Test animals were divided into 5 groups each group of 5 rats.
Group | : positive control (Simvastatin mg/200gBB 0.72), group Il : negatif
control (CmcNa), group 11, 1V, V : 70 % ethanol extract of tamarind fruit pulp
with successive doses 50mg/200gBB, 40mg/200gBB, and 20mg/200gBB. The
content of the extract compounds tested by TLC profiles using silica gel plates.

Results : Based on the results of the ANOVA test that the reduction in total
cholesterol and triglycerides at day 7 of extract significant probability value (p) :
0.000 thus p < 0.05 then the effect of the 5 treatment groups there are differences
in blood glucose levels decrease significantly . Then to determine the ratio of each
group continued LSD test , the test reduction in total cholesterol and trgliserida at
day 7 was obtained between the results of the negatif control group (I1) with all
groups (I, 11, 1V, V) to test significance values decrease triglyceride levels are
0,000 . (p< 0.05). The test results , and test results in a decrease in total cholesterol
get negatif values between the control group (I1) : group (1) = 0.000, ( II) : (1) =
0.000, (1D : (IV) =0.002 , (I1) : (V) = 0.001, thus p < 0.05. TLC acquired 70 %
content of ethanol extract of tamarind fruit pulp are flavonoids , terpenoids,
alkaloids, and phenolic.

Conclusion : The provision of 70 % ethanol extract of the fruit dagig tamarind
(Tamarindus indica L) can lower total cholesterol and triglycerides in rats induced



Triton X - 100. TLC test results are compounds such as flavonoids, alkaloids and
phenolic believe that in important role in the decline.

Keywords : Extract tamarind pulp (Tamarindus indica L), Triton X-100,
Cholesterol, Trgliserida, TLC ( thin layer chromatography).

PENDAHULUAN

Kolesterol merupakan salah satu dari golongan lemak (lipida) padat yang
berwujud seperti lilin. Kolesterol bersifat aterogenik atau sangat mudah menempel
yang kemudian membentuk plak pada dinding pembuluhdarah. Kadar kolesterol
yang terlalu tinggi dan berlebihan di dalam darah akan sangat berbahaya bagi
kesehatan jantung dan pembuluh darah. Kadar kolesterol yang tinggi
merupakansalahsatupenyebabmasalahmetabolik yang menyebabkan timbulnya
penyakitj antung, pembuluh darah, serta penyakit-penyakit yang berhubungan
dengan adanya sumbatan pada pembuluh darah. Adanya penumpukan jumlah
deposit lemak pada dinding pembuluh darah dapat menyebabkan suatu sumbatan
pada pembuluh darah atau yang dikenal dengan sebutan atherosklerosis.
Penyumbatan yang terjadi pada pembuluh darah koroner jantung akan
menyebabkan penyakit jantung koroner (PJK). Tidak hanya itu, penyumbatan
(atherosklerosis) juga dapat terjadi pada dinding pembuluh darah otak, ginjal, alat
gerak, dan berbagai organ lainnya(Garnadi,2012).

Pada dasarnya tingginya kadar kolesterol bukan penyebab utama
mortalitasseseorang. Tidak banyak data yang menyatakan bahwa tingginya kadar
kolesterol dapat secara langsung menyebabkan kematian pada seseorang, namun
yang sangat mengejutkan adalah kadar kolesterol yang tinggi ternyata merupakan
etiologi yang sangat sering menyebabkan terjadinya atherosklerosis, stroke, serta
cardiovasculer disease(Hananta, 2011).

Berdasarkan profil kesehatan Indonesia tahun 2008 prevalensi penyebab
kematian tertinggi terjadi pada akut miokard infark (AMI) (13,49%), gagal
jantung (13,42%) dan penyakit jantung lainnya (13,37%) (Depkes RI, 2009).
Laporan rumah sakit dan puskesmas menunjukkan, prevalensi kasus PJK di
Provinsi Jawa Tengah mengalami peningkatan dari 0,009% pada tahun 2006
menjadi 0,10% pada tahun 2007, dan 0,11%pada tahun 2008. Prevalensi sebesar
0,11% berarti setiap 10.000 orang terdapat 11 orang penderita PJK (Depkes RI,
2008). Tahun2009 di kota Semarang kasus penyakit jantung dan pembuluh darah
terdiri dari angina pektoris 5.788 kasus, AMI 2.313 kasus, hipertensi esensial
101.078 kasus dan stroke hemoragik 3.304 kasus (Dinkes, 2009).

Data dari World Health Organization (WHO) tahun 2013 menyebutkan
bahwa cardiovasculer diseasedapat di sebabkan oleh berbagai macam hal, salah
satunya dikarenakan oleh dislipidemia, dan hal yang cukup mencengangkan
adalah dari 9,4 juta kematian setiap tahunnya 51% disebabkan oleh karena stroke,
dan 45% di sebabkan karena coronary heart disease.

Didalam Global Atlas on Cardiovascular Disease on Preventing and
Control yang di terbitkan oleh WHO tahun 2011 dikatakan bahwa artherosklerosis



sangat erat kaitannya dengan penyakit kardiovaskular dan stroke. Pada tahun 2008
di dapatkan 17,3 juta orang meninggal akibatcardiovasculer disease, 7,3 juta
orang meninggal karena serangan jantung, serta 6,2 juta orang di dunia
meninggal di karenakan stroke.

Penggunaan statin sebagai penurun kadar kolesterol sampai saat ini masih
menjadi gold standar bagi semua orang. Statin dapat langsung menurunkan kadar
kolesterol secara cepat, namun demikian, dalam sebuah penelitian yang di lakukan
oleh (Hippisley-Cox dan Coupland, 2010) penggunaan statin dalam kondisi
terntentu dapat menyebabkan efek samping berupa gagal ginjal, miopati
sedang/berat, katarak, dan disfungsi hati sedang/berat. Dalam study terbaru,
penggunaan statin dengan keaadan tertentu dan dosis yang berleihan akan
meningkatkan  resiko terjadinya diabetes tipe 1 pada pengguna tersebut
(Huupponen dan Viikari, 2013). Dengan di temukannya beberapa efek samping di
atas maka sudah saatnya melakukan penelitian terbaru dan beralih kepada
tanaman herbal untuk mendapatkan obat yang dapat berhasiat baik dalam
menurunkan kadar kolesterol dan memiliki efek samping yang sangat minimal
kedepannya.

Dalam beberapa penelitian telah di temukan beberapa tanaman herbal yang
dapat menurunkan kadar kolesterol darah, salah satunya adalah Asam jawa
(Tamarindus indica L). Asam jawa (Tamarindusindica L), merupakan salah satu
bahan yang sangat bagus untuk memasak. Selain digunakan untuk memasak
tumbuhan asam jawa ini juga sangat menyegarkan apabila disuguhkan sebagai
minuman. Tumbuhan asam jawa (Tamarindusindica L) yang tumbuh di daerah
beriklim tropis ini berkhasiat dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit
antara lain, sakit perut, asma, batuk, demam, rematik (nyeri sendi), nyeri haid,
alergi, sariawan, dan menurunkan berat badan (Murti dan Poerba, 2010).

Tumbuhan asam jawa (Tamarindusindica L) secara luas dapat digunakan
sebagai obat. Dalam penelitian yang di lakukan menggunakan hamster dan
manusia telah dibuktikan ekstrak asam jawa (Tamarindusindica L)memiliki
aktifitas sebagai anti oksidan yang sangat tinggi. Pectin yang dipercaya sebagai
anti oksidan dapat mengurangi serum kolesterol total dan trigliserid darah serta
dapat meningkatkan jumlah High Density Lipoprotein (HDL) (Wanchong et.al,
2012) .

Meskipun sudah banyak penelitian yang menggunakan tumbuhan asam
jawa (Tamarindus indica L) sebagai penurun kadar Kkolesterol, saat ini masih
sangat di butuhkan penelitian-penelitian lain untuk mendapatkan hasil yang
terbaik dan meminimalisir efek samping yang akan di timbulkan dari obat itu di
kemudian hari. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan
penelitian  lanjutan tentang efek ekstrak daging buah asam jawa
(Tamarindusindica L) terhadap penurunan kadar kolesterol total dan trigliserida
pada tikus putih galur wistar yang mengalami dislipidemia.



METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan  design  penelitian  eksperimental
laboratorikdengan rancangan penelitian pretest-posttest with control group
design.Hewan uji yang digunakan yaitu tikus ( Rattus norvegicus) putih jantan,
galur wistar, berumur 60-70 hari dan berat badan 150-250 gram.Penentuan besar
sampel setiap kelompok ditentukan berdasarkan rumus perhitungan Federer yang
diperoleh hasil minimal 5 ekor tikus perkelompok (5 kelompok) sehingga jumlah
keseluruhan sampel yang akan digunakan sebanyak 25 ekor tikus putih jantan.
Dalam penelitian 5 kelompok tersebut diberikan perlakuan yaitu kelompok |
kontrol positif (Simvastatin), kelompok Il kontrol negatif (CmCNa), kelompok
I11, IV dan V dengan ekstrak etanol 70% daging buah asam jawa.

Cara Kerja :

Langkah 1 : Pembuatan Ekstrak 70% daging buah asam jawa dilakukan
dengan cara maserasi yaitu bagian daging buah asam jawa dihancurkan sampai
menjadi serbuk kemudian direndam dengan pelarut etanol 70% selama 5
hari.Rendaman tersebut disaring dengan kain saring kemudian ekstraknya
dienapkan 1-2 hari kemudian diambil ekstraknya.Ekstrak diuapkan di water bath
suhu 60° - 70° C sambil diaduk kemudian diangin-anginkan sehingga diperoleh
ekstrak yang kental.Langkah Il : pengambilan darah dan pengukuran kadar
kolesterol total dan trigliserida darah pada tikus, darah diambil dengan cara ekor
disayat miring.Ditusukkan pipa mikrokapiler yang telah dilapisi heparin sampai
darah masuk dalam pipaDarah dikeluarkan dari pipa mikrokapiler ditampung
kedalam sample cup (ependove). Darah (kurang lebih 1 ml) dicentrifuge dengan
kecepatan 4000rpm selama 10menit.Diambil serum 10 micron (0,01ml)
dimasukkan tabung reaksi kemudian ditambahkan reagen warna kolesterol dan
trigliserida 1000micron/1 ml. Dikocok pelan kemudian diinkubasi selama 10
menit dengan suhu 37° C. Dibaca pada spektrofotometer. Langkah Il : pembagian
kelompok dan perlakuan pada hewan percobaan. Tikus dibagi secara acak dalam 5
kelompok, masing- masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus : kelompok |
sebagai kontrol positif (+), kelompok Il kontrol negatif (-), kelompok Il
perlakuan dosis I, kelompok 4 perlakuan dosis Il, kelompok 5 perlakuan dosis
I11.Semua tikus atau subjek penelitian diadaptasikan selama beberapa hari dalam
lingkungan laboratorium. Tikus diambil darah dan diukur kadar kolesterol total
dan trigliserida darah awal (KT dan TG awal).Semua hewan uji diinduksi dengan
Triton X-10020mg/200gBB secara intraperitoneal.Setelah 4 hari dihitung dari hari
pertama injeksi Triton X-100 dilakukan pengukuran kadar kolesterol total dan
trigliserida darah kedua (pretest).Kontrol positif (+) diberikan simvastatin peroral
dengan dosis 0,72 mg/200gBB, kontrol negatif (-) diberi cmcNa. Kelompok 1
diberi ekstrak kulit buah asam jawa dosis | (250mg/kgBB), kelompok 2 diberi
ekstrak kulit buah asam jawa dosis 1l (200mg/kgBB), dan kelompok 3 diberi
ekstrak kulit buah asam jawa dosis Il (100mg/kgBB) dengan sonde lambung
peroral selama 7 hari berturut-turut. Tikus diukur kadar kolesterol total dan
trigliserida darah pada hari ke 7 setelah injeksi Triton X-100 yang sebelumnya
tikus dipuasakan sebelum diambil darahnya. Langkah 1V : teknik kromatografi
lapis tipis (KLT) diawali dengan mengambil sebanyak 100 mg Ekstrak etanol




70% daging buah asam jawa dilarutkan dalam 1 mL methanol Pa. Larutan tersebut
ditotolkan sebanyak 0,5 pL pada lempeng KLT (Plat silica GFzs4). Plat tersebut
dielusi pada bejana yang telah jenuh dengan fase gerak Toluen : Etil asetat (3:9)
v/v dengan jarak pengembangan 4 cm. Bercak diamati pada UV2sanmdan UV3ssnm.
Deteksi komponen spesifik golongan terpen menggunakan vanillin-H2SOs4,
golongan polifenol menggunakan FeCls, golongan alkaloid menggunakan
dragendrof dan golongan flavonoid menggunakan sitroborat.Deteksi komponen
spesifik golongan flavonoid dan terpen setelah dilakukan penyemprotan
dimasukkan dalam oven selama 10 menit pada suhu 100° C.Analisis data KLT
dengan menghitung Rf (Retention Faktor ) dari masing-masing bercak
menggunakan rumus : jarak titik bercak pada awal dibagi jarak elusi dikali 100.

HASIL PENELITIAN

Rendemen

Rendemen ekstrak bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara
ekstrak dengan simplisia (daging buah asam jawa). Didapatkan hasil 1 gram
daging buah asam jawa kering mengandung 0,14 gram ekstrak kental.

Hasil Uji Kenaikan Kadar Kolesterol Total dan Trigliserida Setelah Induksi
triton X-100
Tabel 1.Data kenaikan kadar kolesterol total dan trigliserida post
induksi Triton X-100

Kadar Kadar Kadar
Kadar o Kolesterol
e Trigliserida Kolesterol
Kelompok Trigliserida . Total Post
Post Triton Total .
awal X-100 Jwal Triton X-
100
88 141 82 94
Kontrol 90 134 86 150
Positif 72 150 88 170
74 110 78 158
81 182 69 61
Kontrol 53 160 52 120
Negatif 49 146 86 163

53 130 54 170




Hasil Uji Efek Penurunan Kolesterol Total dan Trigliserida
Tabel 2.Data rata rata penurunan kadar kolesterol total dan standar deviasi

Kadar Kolesterol

Pre Triton- Post Triton X- total (mg/dl)

Kelompok

X100 100 Post Perlakuan
Kelompok Kontrol g/ 8448 150331 79.8+7,38
Positif
Kelompok Kontrol g 44 154 1282+434 1287 + 42
Negatif
Kelompok Dosis 1 77,8 +£20,7 184,8 + 56,7 86,02 +£19,1
Kelompok Dosis 2 87 £ 28,20 185,2 + 38,6 103,4 £ 37,7
Kelompok Dosis 3 49,2 £134 160 +£14,9 88,8+ 14

Tabel 3. Data rata rata penurunan kadar trigliserida dan standar deviasi

Kadar
Kelompok Post Triton X- Trigliserida
P Pre Triton X100 100/Pretest total (mg/dl)
Trigliserida (mg/dL Post
Perlakuan
Kelompok Kontrol
Positif 76,8+12,4 139+18,9 102,5+18,9
Kelompok Kontrol 64,4+17,6 158+20,6 208,3+20,7
Negatif
Kelompok Dosis 1 88,4+16,7 160,8+11,8 112,5+£11,9
Kelompok Dosis 2 101,6+26,9 160,4+16,9 115,2+16,9
Kelompok Dosis 3 92,2+13,9 138+12 83,6112

Tabel 4. Presentase rata-rata penurunan kolesterol dan trigliserida dengan

standar deviasi

Presentase Penurunan Rata-Rata

Kelompok Kolesterol Trigliserida

Kontrol Positif 37,95 %46,1 50,82 %+14,9
Dosis 1 33,19 %+14,8 41,18 %+19,9
dosis 2 19,64 %=7,2 447 %+13,9

Dosis 3 30,99 %+10,9 59,89 %=+10,9




Hasil Analisis Statistik

1. Hasil Uji Distribusi Data
Uji distribusi data menggunakan Uji Saphiro-Wilk, Hasil analisis Saphiro-
Wilk hari ketujuh ektrak didapatkan nila p = 0,840 pada uji penurunan
kolesterol total dan p= 0,288 pada uji penurunan kadar trigliserida darah yang
berarti nilai p > 0,05, maka disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.
2. Hasil Uji Test of Homogenecity of Variance
Hasil analisis hari ketujuh post ekstrak didapatkan p = 0,52 pada uji
penurunan kolesterol total dan p = 0,016 pada uji penurunan kadar trigliserida
dimana p > 0,05 maka data dinyatakan homogen sehingga dapat dilanjutkan
dengan uji ANOVA.
3. Hasil Uji ANOVA
Hasil uji ANOVA pada penelitian hari ketujuh yaitu 0,001 untuk uji
penurunan kolesterol total dalam darah dan 0,000 pada uji penurunan kadar
trigliserida dalam darah. Nilai probabilitas merupakan parameter untuk
pengambilan keputusan. Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka H1 diterima
sebaliknya jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. Dari hasil uji
ANOVA kedua kelompok yaitu penurunan kadar kolesterol dan trigliserida
menunjukkan hasil nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak
4. Hasil Uji LSD (Least Significant Difference)
Tabel 5. Hasil Uji LSD Kadar Kolesterol Total dan Trigliserida H+7

Kelompok P Kolesterol Total P Trigliserida
-1l 0,000 0,000
-1 0,623 0,424
-1V 0,073 0,609
-V 0,521 0,499
-1l 0,000 0,000
In-1v 0,002 0,000
-V 0,001 0,000
-1V 0,120 0,733
-V 0,819 0,132
V-V 0,250 0,215

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka antara dua kelompok terdapat
perbedaan yang signifikan, sedangkan > 0,05 tidak terdapat perbedaan yang

signifikan.
Keterangan :
P = Nilai signifikansi

I kelompok kontrol positif

I kelompok kontrol negatif

1l =kelompok Dosis | (250mg/kgBB)
IV =kelompok Dosis Il (200mg/kgBB)
\Y/ = kelompok Dosis 111 (100mg/kgBB)



Potensi Penurunan Kadar Glukosa Darah Ekstrak Kulit Buah Asam Jawa
Dibanding Glibenklamid

Hasil perbandingan potensi penurunan didapatkan potensi dosis |
(50mg/200gBB) pada kolesterol total yaitu 1,25 % dan trigliserida yaitu 1,16 %
dari potensi simvastatin, dosis 11 (40mg/200gBB) pada kolesterol total yaitu 0,93
% dan trigliserida yaitu 1,57 % dari potensi simvastatin, dosis I11 (20mg/200gBB)
pada kolesterol total yaitu 2,94 % dan trigliserida yaitu 4,24% dari potensi

simvastatin.

Hasil KLT

O

Gambar.1 Hasil Uji KLT Ekstrak Etanol 70% Daging Buah Asam Jawa

Tabel 6. Pemisahan Ekstarak Daging Buah Asam Jawa

Deteksim NO hRf Keterangan warna Interpretasi
senyawa
UV 1 0 Pemadaman kuat
254 2 55  Pemadaman lemah
3 57,5  Pemadaman lemah
4 95 Pemadaman lemah
PEMB Fluoresensi kuning .
AHAS UVags 1 0 lemah Flavonoid
AN 2 55 Fluoresensi kuning Flavonoid
Vanilin 1 0 Coklat Terpenoid
| P H,S04 2 60 Ungu kehijauan Terpenoid
aga uji . Terpenoid
penuru 3 92,5 Kehitaman
nan i kuni
kadar _ 1 0 Fluorefsrr:]salhkunmg Flavonoid
koleste  Sitroborat 2 45 Fluoresensi kuning Flavonoid
rol 3 55  Fluoresensi kuning Flavonoid
total FeCl 1 0 Kehitaman Fenolik
dan 3 2 55 Kehitaman Fenolik
trigliser “"Dragendrof 1 0 Coklat Alkaloid




ida darah ini, di lakukan menggunakan tikus yang sudah di induksi Triton X-100
sebelumnya, yang mana berfungsi untuk menigkatkan kadar kolesterol total dan
trigliserida darah pada tikus tersebut (Marcedes et.al, 2009). Induksi triton X-100
terlebih dulu diberikan dengan dosis yang bervariasi (orientasi) hingga didapatkan
dosis yang paling efektif untuk meningkatkan kadar kolesterol total dan
trigliserida darah, dosis awal yaitu 20 mg/200grBB tikus di ambil sebagai patokan
berdasarkan jurnal yang di buat oleh (Kumari et.a,2013). orientasi dosis
dilakukan dengan tiga variasi dosis, yaitu 10 rentang di atas dosis patokan dan 5
rentang di bawah dosis patokan sehingga variasi dosis yang digunakan adalah
15mg/200grBB, 20mg/200grBB, 30mg/200grBB.

Setelah selesai dilakukan orientasi dosis, didapatkan bahwa dengan dosis
20mg/kgBB sudah menunjukkan peningkatan kadar kolesterol total dan
trigliserida dara yang cukup signifikan, sehingga di tetapkan dosis 20mg/kgBB
sebagai dosis induksi Triton X-100 pada hewan uji dalam penelitian ini.

Pemberian triton X-100 dengan dosis 20mg/200grBB dapat meningkatkan
kadar Kkolesterol total dan trigliserida darah dalam waktu 72 jam (Manodeep et.al,
2012), sehingga pada penelitian ini di lakukan pemeriksaan ulang kadar kolesterol
dan trigliserida darah hewan uji pada hari ke3 setelah induksi untuk memastikan
adanya kenaikan kadar kolesterol total dan trigliserida pada hewan uji tersebut.

Setelah didapatkan adanya kenaikan kadar kolesterol total dan trigliserida
darah, kemudian hewan uji di injeksi ekstrak etanol 70% daging buah asam jawa
dengan 3 variasi dosis secara per oral, pemberian ekstrak dilakukan setiap hari
selama 7 hari dengan tetap memberikan makan pada hewan uji. Pada hari ke-7
setelah pemberian ekstrak kemudian dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol total
dan trigliserida kembali untuk mengetahui apakah terdapat penurunan kadar
tersebut pada hewan uji, yang kemudian data akan di olah untuk mengetahui
apakah ada penurunan yang signifikan terhadap kadar kolesterol total dan
trigliserida hewan uji di atas.

Selanjutnya untuk mengetahui nilai probabilitas efek ekstrak etanol 70%
daging buah asam jawa dilakukan uji statistik dengan program SPSS versi 17.

Sebelum melakukan uji One Way Anova dan LSD dilakukan uji distribusi
data dan uji homogenitas varian. Menurut Sopiyudin (2011) uji distribusi dengan
jumlah data <50 maka menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil analisis Saphiro-
Wilk hari ketujuh ektrak didapatkan nila p = 0,840 pada uji penurunan kolesterol
total dan p= 0,288 pada uji penurunan kadar trigliserida darah yang berarti nilai p
> 0,05, maka disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Data dapatdiuji
homogenitas varian, Uji homogenitas varian dilakukan dengan menggunakan
Test of Homogenecity of Variance. Hasil analisis hari ketujuh post ekstrak
didapatkan p = 0,52 pada uji penurunan kolesterol total dan p = 0,016 pada uji
penurunan kadar trigliserida dimana p > 0,05 maka data dinyatakan homogen.
Data dapat dilanjutkan untuk uji One Way Anova karena distribusi normal dan
homogenitas merupakan syarat uji tersebut. Pada uji One Way Anova nilai p kadar
kolesterol total dan trigliserida pada hari ketujuh perlakuan ekstrak didapatkan
hasil sama yaitu 0,000, maka nilai p < 0,05 sehingga terdapat perbedaan efek
secara bermakna terhadap penurunan kadar kolesterol total dan trigliserida darah
hewan uji. Dari hasil uji One Way Anova dapat ditentukan bahwa hipotesis 1



peneliti dapat diterima. Maka ekstrak etanol 70% daging buah asam jawa mampu
menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida pada hewan uji, hal ini karena
salah satu senyawa yang di curigai yaitu pectin yang mampu mengikat asam
empedu dan kolesterol sehingga merangsang sintesis misel yang menyebabkan
penurunan absorbsi kolesterol sehingga menurunkan kadar kolesterol (Wells dan
Benjamin, 2008). Selisih kadar kolesterol total dan trigliserida darah hewan uji
setiap kelompok perlakuan dapat diketahui dengan uji LSD. Dari uji LSD
menunjukkan perbedaan selisih penurunan kadar glukosa darah secara signifikan
antara kelompok kontrol positif, kelompok kontrok negative, kelompok Dosis |,
kelompok Dosis 11, dan kelompok dosis I11 pada hari ketujuh.

Dari hasil penelitian ini di dapatkan perbedaan yang sangat signifikan
antara kelompok kontrol positif dengan kelompok kontrol negatif, hal ini di
karenakan sifat dari kontrol negative (CMCNa) yang netral sehingga tidak akan
memberikan efek penurunan kadar kolesterol total dan trigliserida pada hewan uji.
Pemberian simvastatin sebagai kontrol positif mampu menurunkan kadar
kolesterol total dan trigliserida yang sangat signifikan, hal ini di karenakan efek
statin yang menghambat HMG-CoA reduktase (Missouri DUReport. 2003) dan
juga memperbaiki serta meningkatkan fungsi endotel (Magnus et.al. 2008)
sehingga sangat baik dalam menurunkan kadar kolesterol.

Pada uji LSD juga di dapatkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap
penurunan kadar kolesterol total maupun kadar trigliserida darah hewan uji antara
kelompok kontrol negative dan kelompok perlakuan dosis 1, dosis 2, dosis 3.
Semua nilai LSD pada uji penurunan kadar kolesterol total maupun trigliserida
memiliki nilai <0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemeberian ektrak etanol
70% daging buah asam jawa (Tamarindus indica L)dengan tiga kelompok variasi
dosis pada tikus yang telah di induksi Triton X-100 mampu menurunkan kadar
kolesterol total dan trigliserida darah pada tikus tersebut.

Perbedaan selisih kadar kolesterol total darah antara kontrol positif dengan
kelompok perlakuan dosis dapat terlihat pada uji LSD. Pada H+7 pemberian
ekstrak perbedaan selisin kadar kolesterol total kontrol positif dengan dosis |
0,623, dosis Il 0,073, dan dosis Il 0,521. Dosis I ,1I dan Il menunjukkan nilai
signifikansi > 0,05 sehingga perbedaan selisih penurunan kadar kolesterol total
dan trigliserida tidak signifikan antara kelompok kontrol positif dengan ketiga
kelompok dosis tersebut. Nilai yang tidak signifikan pada uji penurunan kadar
kolesterol total H+7 tersebut menunjukkan bahwa kontrol positif dan perlakuan
dosis I, 11 dan Il mempunyai efek yang sebanding.

Pada uji penurunan kadar trigliserida perbedaan selisin kadar trigliserida
kontrol positif dengan dosis | 0,424, dosis 11 0,609, dan dosis 11l 0,499. Dari data
tersebut nilai signifikansi dari semua kelompok yaitu > 0,05 maka pada uji
penurunan kadar trigliserida H+7 pemberian ekstrak menunjukkan bahwa
perbedaan selisih penurunan kadar trigliserida darah antara kelompok perlakuan
kontrol positif dengan kelompok perlakuan dosis tidak signifikan. Hal tersebut
menunjukkan antara kelompok kontrol positif dan kelompok dosis I,I1 maupun 111
mempunyai efek menurunkan trigliserida darah yang sebanding, meskipun pada
prosentase penurunan dosis 3 sedikit lebih tinggi dari prosentase penurunan
kelompok simvastatin.



Perbandingan potensi penurunan kolesterol total dan trigliserida darah
pada kelompok ekstrak terhadap kelompok kontrol positif (simvastatin) dilihat
dari hari ketujuh (H7). Pada uji penurunan kadar kolesterol total perbandingan
potensi secara berurutan dosis I, dosis Il, dosis Ill yaitu 1,25 %, 0,93%, dan
2,99%, terhadap efek penurunan kadar kolesterol total darah oleh simvastatin.
Pada uji penurunan kadar trigliserida darah perbandingan potensi penurunan dari
efek dosis | 1,16%, dosis Il 1,57%, dan dosis 11l 4,24% terhadap efek penurunan
trigliserida darah oleh simvastatin. Perbandingan efek setiap dosis pemberian

ekstrak pada uji penurunan kadar kolesterol total antara dosis I : 11 = 134,69%,
dosis | : Il = 42,58%, dosis II:111 = 31,61 %, dan pada uji penurunan kadar
trigliserida antara dosis I:11 = 73,87%, dosis I:111 = 27,42%, dosis II:11l = 37,12%.

Dari uji KLT di dapatkan senyawa flavonoid, terpenoid, fenolic, alkaloid,
senyawa yang di curigai dapat menurunkan kadar KT dan TG pada dasar teori
saya adalah pectin dan polifenol, dan hanya senyawa fenolic yang dapat di
temukan pada saat uji KL T, tidak di temukannya senyawa pectin pada hasil KLT
dimungkinkan karena senyawa pectin yang jauh lebih kecil dari pada senyawa
senyawa di atas sehingga di butuhkan pemeriksaan yang lebih spesifik lagi untuk
menemukan senyawa pectin pada ekstrak etanol 70% daging buah asam jawa.
Namun berdasarkan jurnal yang di buat oleh Bravo (1998) di katakan bahwa
senyawa fenolic mampu menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida dalam
darah, sehingga hasil dari KLT yang saya lakukan dapat membuktikan bahwa
kandungan dari ekstrak etanol 70% asam jawa memiliki senyawa yang dapat
menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida darah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut :

Pemberian ekstrak etanol 70% daging buah asam jawa (Tamarindus indica
L) dosis 250 mg/kbBB, 200 mg/kgBB dan 100 mg/kgBB dapat menurunkan kadar
kolesterol total dan trigliserida darah tikus putih jantan galur Wistar (Rattus
norvegicus) yang diinduksi dengan Triton X-100 dengan presentase penurunan
secara berturut-turut pada uji penurunan kadar kolesterol H+7 posttest 33,19 %,
19,64% dan 30,99%, sedangkan pada uji penurunan kadar trigliserida hari ketujuh
posttest adalah 41,18%, 44,7%, dan 59,89%. Sedangkan potensi penurunan kadar
kolesterol total dan trigliserida darah pada pemberian ekstrak etanol 70% daging
buah asam jawa (Tamarindus indica L) secara keseluruhan lebih kecil
dibandingkan pemberian simvastatin sebagai kontrol positif dengan nilai sebagai
berikut, pada uji penurunan kadar kolesterol total H+7 posttest dosis | 1,25%,
dosis Il 0,93 % dan dosis Il 2,94%, sedangkan pada uji penurunan kadar
trigliserida H+7 posttest dosis | 1,16%, dosis Il 1,57%, dan dosis 111 4,24%

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu penelitian yang lebih
lama, sehingga dapat diketahui waktu terapi yang dapat menurunkan kadar



kolesterol total dan trigliserida darah secara maksimal. Serta penelitian dengan
variasi dosis yang lebih banyak dan dengan sampel yang lebih banyak, sehingga
dapat diketahui dosis yang paling efektif untuk menurunkan kadar kolesterol total
dan trigliserida darah.
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